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V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab
sebelumnya mengenai hak pendidikan Narapidana Anak Kelas 1l A Kotabumi

Lampung Utara, maka dapat disimpulkan :

1. Penerapan hak pendidikan bagi Narapidana Anak di LAPAS Kelas Il A
Kotabumi Lampung utara dengan cara memberikan program paket belgar
yang terdiri dari program paket A, paket B, peket C kepada Narapidana Anak
agar tetap mendapatkan haknya sebagai warga negara. Pembinaan intel ektual
ini bertujuan agar Narapidana Anak dapat mengaktulisasikan dirinya sebagai
makhluk ang berakal budi. Dalam melaksanakan pendidikan Narapidana
Anak di LAPAS Anak Kelas Il A Kotabumi Lampung Utara dilaksanakan
berdasarkan pada pasal 22 ayat (1) Undang-Undang No. 12 Tahun 1995
Tentang Pemasyarakatan, Pasal 1 Angka (1) Undang-Undang No. 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional selain itu memakai MoU Dirjen
Pendidikan Luar Sekolah, Pemuda dan Olahraga Depdiknas dengan Dirjen
Pemasyarakatan LAPAS Kotabumi bahwa LAPAS Anak Kotabumi dijadikan

percontohan LAPAS Anak.
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2. Faktor penghambat Pendidikan Narapidana Anak di Lembaga
Pemasyarakatan Anak Kelas Il A Kotabumi lampung Utara yaitu hal :
kurangnya personil dan mutu sumber daya tenaga pengajar, pendanaan yang
kurang memadai, kurangnya keterlibatan pihak swasta dan instans
pemerintah dalam mendukung pendidikan di LAPAS Anak Kelas Il A

Kotabumi Lampung Utara.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran-saran yang dapat penulis kemukakan

adalah :

1. Perlu adanya peningkatan kualitas dan mutu sumber daya tenaga pengajar
program paket belgjar baik paket A, paket B, maupun paket C.

2. Sebaknya perlu diadakannya penambahan tenaga pengajar program paket
belgjar untuk semua program paket belgar.

3. Sebaiknya melakukan kerjasama denga pihak-pihak baik dengan instans
pemerintah maupun swasta yang peduli dengan Hak Pendidikan Narapidana

Anak.



